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SATSANG Prof. Anil Kumar Percakapan Baba dengan Para Siswa
Episode 26 — Tgl. 03 Maret 2004

OM... OM... OM...
Sai Ram,

With Pranams at the Lotus Feet of
Bhagavan,

Dear Brothers and Sisters,

SANG GURU ABADI BERBICARA DI
HADAPAN PARA GURU

Pada tanggal 25 Januari 2004, Swami
berbicara di hadapan para dosen dari
Kampus Anantapur. Para anggota falkutas
Kampus Anantapur sedang mengadakan
acara training selama 3 hari. Bhagawan
mengizinkan mereka menyelenggarakan
acara perpisahan di Prashanti Nilayam,
dimana semuanya menghadiri acara
tersebut. Tiba-tiba saya mendapatkan
isyarat bahwa saya diharapkan untuk
hadir di sana dalam menjalankan tugas
professional saya sebagai penterjemah.

Beberapa point penting, yang Beliau
kemukakan di hadapan para pengajar
saat itu, tentunya akan bermanfaat untuk

kita semua — para bhakta; terutama
mereka  yang berprofesi  sebagai
dosen/guru.  Di  sini  saya  akan

memaparkan beberapa point penting
yang dikemukakan oleh Bhagawan.

Pertama: Seorang pengajar hendaknya
mencintai  profesinya. la juga harus
mengasihi siswa-siswanya. Dengan
demikian, barulah ia dapat melaksanakan
tugas-tugasnya dengan sepenuhnya.
Tanpa adanya cinta-kasih, seorang
pengajar tidak akan bisa menyenangkan
hati setiap orang dan ajaran-ajarannya
menjadi tak berguna. Ajaran-ajaran baru
bisa  diteruskan  bilomana  dilandasi
dengan semangat cinta-kasih.

Kedua: Para pengajar  hendaknya
mendidik para siswa mengenai pentingnya
semangat kesatuan. Semuanya adalah
satu adanya; kita tidak dibeda-bedakan

berdasarkan unsur keagamaan, warna
kulit maupun kebangsaan. Kita semuanya
merupakan again dari kasta kemanusiaan.
Untuk itu, jonganlah pernah membiarkan
diri kita terpecah-belah. Point ini sangat
penting untuk diperjelas. Dari sebongkah
emas, kita dapat membuat perhiasan
cincin. Dari bahan emas yang sama pulq,
jikalau dicairkan, maka akan dapat pula
dibentuk menjadi perhiasan anting-anting.
Nama dan bentuk perhiasan itu telah
berubah, namun bahan emasnya tetaplah
sama. Demikian pula, kita memang
berbeda kebangsaan dan berbeda untuk
berbagai macam alasan lainnya. Akan
tetapi, pada dasarnya, kita semua adalah
bagian dari umat dan suatu komunitas
kemanusiaan. Semangat  kesatuan  ini
haruslah diajarkan kepada para siswa.

Ketiga: Semangat cinta tanah-air harus
ditanamkan dalam diri setiap siswa. Bisa
saja mereka berasal dari berbagai
macam negara. Bagi yang berkebangsaan
Amerika, hendaknya diajarkan untuk
mencintai negara Amerika; begitu pula
halnya murid berkebangsaan Jerman
haruslah mencintai negaranya. Intinya kita
harus mencintai dan berbakti kepada
negara kita. Di samping itu, kita juga harus
mencintai kebudayaan kita. Para pengajar
hendaknya menanamkan semangat cinta
tanah-air ke dalam pikiran para siswa di
setiap kesempatan. Hal ini sangatlah
penting.

Keempat: Unity (kebersatuan) merupakan
hal yang sangat dibutuhkan. Baik dari sisi
pengajar, siswa, orang-tua, pihak
manajemen dan  administrasi  institusi;
maupun  bagian-bagian  lainnya -
semuanya mempunyai satu tujuan yang
sama, yaitu: menyalurkan pengetahuan.
Kita menyaksikan perkembangan dan
kemajuan karakter-karakter para siswa
kita. Oleh sebab itu, faktor pemersatu ini
sangatlah diperlukan. Dalam keadaan
apapun juga, janganlah kita membiarkan
diri kita terpecah-belah.



“] WANT YOU”

Bhagawan melanjutkan, “Aku  sangat
mencintai-mu. Di saat engkau memulai
tugas-tugas-mu, maka Aku siap
memberimu apa-pun juga yang engkau
inginkan.  Apapun  juga! Aku akan
menjaga-mu, keluarga-mu maupun
kesehatan-mu.  Swami  akan  selalu
mendukung-mu. Ingatlah ini!”

Pernyataan ini sungguh memberikan
kepercayaan-diri dan keberanian untuk
yakin terhadap diri sendiri dengan
dukungan Tuhan, sebab pada hari ity,
Bhagawan telah memberikan jaminan-
Nya.

Kemudian seseorang bertanya,
“Bhagawan, bagaimana kondisi
kesehatan-Mu sekarang?”

Swami  menjawab, “Tidak ada yang
terjadi atas diri-Ku. Aku baik-baik saja! |
am finel”

Yang lain bertanyaq, “Kapankah
Bhagawan akan berjalan normal
kembali2”

“Aku masih berjalan. | am fine,” jawab-
Nya.

Beliau mengatakan bahwa tidak terjadi
apapun atas diri-Nya. la juga berkata
bahwa diri-Nya dalam keadaan baik-baik
saja.

Kemudian seseorang lagi berkata, “Swami,
kami menginginkan-Mu.”

Baba menjawab, “Aku menginginkan-Mu!
Aku menginginkan-Mul!”

Bhagawan juga menyampaikan satu pesan
kepada para guru/dosen, yang mana
ingin saya sampaikan kembali kepada
anda semua. Di saat Beliau akan
meninggalkan  ruangan interview, la
berkata, “Mengertilah bahwa Tuhan ada
di dalam diri setiap insan dalam bentuk
“Aku” (“17)."

Pada saat saya bertanya, “Siapakah
kamu2” Anda menjawab, “Aku adalah anu
dan anu.” Jadi, setiap orang menyebut
dirinya “Aku/I”. “Aku” di sini adalah
sesuatu yang llahi di dalam diri manusia.

“Aku” menjadi persamaan bagi setiap
orang. Pada wakiu kita menyadari
adanya persamaan “Aku” dalam diri
setiap orang, maka di saat itu, kita
menjadi bersatu.

Bhagawan juga berkata kepada para
guru/dosen, “Selama 3 hari ini, anda
sudah menyelenggarkan konferensi di
bidang pendidikan nilai-nilai kemanusiaan.
Apakah kalian pikir bahwa nilai-nilai
kemanusiaan itu berasal /didatangkan dari
suatu tempat? Dimanakah letak nilai-nilai
kemanusiaan itu2  Apakah engkau
mempelajarinya? Anda/kita semua adalah
manusia, betull? Jadi, dengan sendirinya,
engkau sudah terlahir dengan nilai-nilai
kemanusiaan itu. Sebatang pohon tidak
mempelajari sifat-sifat ke-“pohon”-an; dan
seekor hewan-pun juga tidak mempelajari
tentang sifat-sifat ke-“binatang”-an. Oleh
karena itu, sebagai manusia, tidaklah
perlu mempelajari sifat-sifat kemanusiaan,
sebab sudah terlahir dengan sendirinya.”

Apa yang dapat kita lakukan dalam
konferensi para pengajar ini adalah
mencoba mengingatkan diri kita tentang
perlunya nilai-nilai kemanusiaan tersebut,
yang mana sebenarnya sudah ada di
dalam diri kita masing-masing. ltu sajal
Tugas para guru/pengajar  adalah
mencoba untuk mengeluarkan nilai-nilai itu,
yang juga sudah ada latent di dalam diri
anak-anak kita.

Bhagawan menambahkan, “Inilah tugas
dari kedatangan-Ku — untuk mengingatkan
kalian semua akan nilai-nilai-mu, untuk
mengingatkanmu  akan  ke-llahian-mu.
Siapaun juga yang menjalankan tugas-
tugas ini akan mendapatkan berkah yang
berlimpah dari-Ku.” Inilah hal-hal penting
yang disampaikan Bhagawan kepada
para guru di hari itu.

HADIAH PERKAWINAN DARI
BHAGAWAN UNTUK KAKAK SEORANG
SISWA

Dengan gembira, saya ingin memberitahu
anda tentang Bhagawan yang membuat 2
miracles di hari itu. Setelah keluar dari
ruangan  interview, tiba-tiba  Swami
memanggil seorang siswa. Kemudian,
sembari memandanginya, Swami
mengambil kartu undangan pernikahan
kakak-nya.



Siswa itu berkata, “Swami, ini adalah
kartu undangan pernikahan kakak saya.”

“Ok,” Beliau menjawab siswa itu dan
menyurvhnya untuk kembali ke tempat
duduknya.

Siswa itu kembali ke tempat duduknya di
barisan ke-sepuluh atau ke-lima belas. Di
akhir arathi, ia mendapati satu kejutan,
ternyata di antara tumpukan kartunya
yang lain, ia melihat Mangalasutra, tali
ikatan suci atau kalung emas, yang
diberikan untuk mempelai wanita di hari
pernikahannya. Siswa itu sangat
bergembira dan ia memberitahu saya
tentang hal ini.

Saya-pun merasa sangat gmbira
mendengar  berita ini. Saya telah
menceritakan tentang hal ini kepada
banyak kelompok lain, karena seperti
yang anda ketahui tentang temperamen
saya, bahwa saya tidak bisa hidup tenang
kalau belum menceritakan hal-hal yang
saya ketahui kepada banyak orang. Yes,
ini merupakan kesenangan yang tiada
duanyal

SATU LAGI KEAJAIBAN VIBHUTHI

Kini saya ingin berbagi cerita tentang
keajaiban di tempat lain. Ada satu distrik
bernama Khammam, kurang-lebih 15 jom
perjalanan dengan mobil dari sini. Di
dekat Khammam, terdapat sebuah desa
kecil bernama Chilukuru. Para seva dals
pergi berkunjung ke desa itu dan
melakukan tugas pelayanan di sana. Di
situ mereka menemukan satu kuil Hanuman
dalam kondisi rusak & terbengkalai. Di situ
tidak ada pendetanya, tidak ada aktivitas
puija dan sebagainya!l Kemudian para
seva dals kita berinisiatif melakukan
pembersihan terhadap kuil itu; mereka
menyikat  bersih  seluruh  ruangan di
dalamnya. Selama mereka melaukan
tugas pembersihan itu, mereka menaruh
foto Baba.

Dari foto Bhagawan, mulai tampak
vibhuthi yang mengalir secara terus-
menerus. Para sevadals merasa sangat
berbahagia atas kemurahan hati
Bhagawan; yang telah menyetujui dan
menerima jasa pelayanan mereka untuk
kuil Hanuman tersebut. Dengan demikian,

Swami menunjukkan bahwa Beliau dan
Hanuman adalah satu dan sama adanya.

Para seva dals juga melaksanakan bhajan
di kuil itu. Pada kesempatan tersebut,
mereka menyaksikan bahwa ternyata
wajah Bhagawan di foto itu berubah
menjadi  berwarna  kemerah-merahan.
Biasanya wajah  Hanuman  memang
dilukiskan  sebagai berwarna merah
terang; sebagaimana dapat kita lihat paa
gambar-gambar yang ada. Mereka
melihat bahwa terdapat kesamaan
dengan wajah Baba. Saya ingin berbagi
cerita bahwa hal ini telah terjadi.

PERCAKAPAN SPIRITUAL

Kini saya ingin berlanjut ke suatu
perbincangan yang menarik antara saya
dengan beberapa teman pada tanggal 7
Februari 2004. Saya begitu bergembira
dngan perbincangan itu, dimana kemudian
setelah itu, saya-pun menginformasikannya
kepada Swami. Beliau terlihat gembira
dan mendengarkan secara seksama semua
yang saya kemukakan, dimana di akhir
perbincangan, Swami berkomentar, “Kau
belajar banyak dari mereka. Pengetahuan
mereka lebih banyak daripada kamu.”
Saya senang mendengar komentar itu dari
Bhagawan langsung; karena sungguhlah
sangat bahagia bisa dikoreksi.

Bhagawan selalu mengatakan, “Mereka
yang berdiri di bawah tiang lampu tidak
bisa melihat cahaya itu sendiri, sebab
mereka berdiri di bawah bayangannya.
Bunga teratai dapat menarik perhatian
kawanan lebah walaupun dari kejauhan.
Lain halnya dengan katak dan ular yang
berada di sekeliling bunga itu sendiri,
mereka sama sekali tidak tahu betapa
bernilainya bunga itu. Nah, demikian pula
halnya dengan orang-orang yang tinggal
bersama-Ku, mereka tidak
menyadari/mengetahui nilai-nilai-Ku.
Justru para bhakta asing yang datang
dari jauh, merekalah yang lebih tahu
betapa pentingnya nilai-nilai yang Ku-
ajarkan daripada kalian semua.”

Ungkapan ini bukanlah semata-mata
pujian kepada para bhakta asing, akan
tetapi ia adalah 100% benar adanyal
Saya mengetahui hal ini karena dari
tempat-tempat yang saya kunjungi di luar
negeri, saya banyak berbincang-bincang



dengan mereka; yang mana saya sangat
setuju dengan ucapan Bhagawan tadi.

Seperti telah saya katakan sebelumnya,
saya tidak keberatan untuk selalu
mengulang-ulang:  Bahwa tak  ada
seorang-pun yang asing di Prashanti
Nilayam ini. Tak ada seorang yang di-cap
sebagai foreigners (orang asing). Jadi,
adalah  salah  bila  kita mengatakan:
mereka yang belum pernah datang ke sini
adalah orang asing, atau mereka yang
belum pernah melihat Baba adalah orang
asing. Kita semuanya adalah milik-Nya.
Beliau adalah  Bapak  kita.  Jadi,
bagaimana engkau bisa melabel
seseorang sebagai orang asing? Saya
tidak bisa menerima itu.

Di samping itu, Self yang ada di dalam
dirimu, spirit (jiwa) di dalam dirimy,
consciousness (kesadaran) di dalam dirimu,
Atma yang ada di dalam-mu — semuanya
ini adalah sama bagi setiap orang. Kita
semuanya adalah warga kingdom of spirit
& kingdom of heaven (kerajaan jiwa &
sorga). Jadi, bagaimana mungkin
seseorang menjadi orang asing di negeri
kerajaan sorga? Kita semuanya adalah
sama & satu adanya. Inilah point yang
saya yakini sepenuhnya.

Dalam konteks yang sama, ada kejadian
lucu. Saya sempat bertemu dengan
beberapa orang bhakta dari luar negeri.
Saat ity, saya kebetulan melewati mereka
ketika sedang berjalan-jalan sore. Tiba-
tiba mereka memanggil, “Anil Kumar,
bisakah and tolong luangkan waktu
sebentar untuk bersama-sama  kami2”
Seperti biasanya, saya-pun menghampiri
mereka.

Saya bertanya kepada mereka, “Jikalau
kalian mengizinkan, sayd ingin
mewawancari anda satu-per-satu. Maukah
anda menjawab pertanyaan-pertanyaan-
ku?”

Mereka menjawab, “Mengapa tidak?
Kami  akan  dengan  senang  hati
menjawabnya.”

Asal tahu saja, saya juga telah
menceritakn kepada Swami tentang hal ini.
Maka dari itu, saya juga ingin berbagi
dengan anda  semuanya di  sini.
Pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan

berikut jawaban-jawaban yang diberikan,
saya yakin akan sangat berguna untuk
semuanya.

TAK ADA YANG INGIN SAYA MINTA -
FATHIMA

Bhakta pertama yang saya wawancarai
bernama Fathima, ia berasal dari Brazil.
la bekerja di bagian administrasi satu
sekolah. Di sana ia menjalankan sebuah
institusi  pendidikan. Saya mengajukan
beberapa pertanyaan kepadanya dan ia
memberikan jawaban yang
mengagumkan. Swami sangat senang
mendengarkan jowaban-jawaban
tersebut.

Berikut ini adalah rangkain pertanyaan-
pertanyaan dan jawaban-jawabannya:

Anil: “Apakah ini merupakan kunjungan
anda yang pertama kali ke Prashanti
Nilayam? Sudikah anda bercerita tentang
pengalaman-pengalaman anda?”

Fathima: “Ya! Ini adalah kunjungan saya
yang pertama kalinya. Jikalau anda ingin
tahu tentang pengalaman saya, maka
saya bisa beritahukan satu pengalaman:
Bahwa ketika saya menghadiri darshan
Bhagawan, saya seolah-olah merasakan
menerima  energi dari Beliau.,, dan
sekarang saya menjadi penuh semangat.
Setelah mengikuti darshan Bhagawan,
saya menjadi begitu antusias.”

(Sewaktu saya menceritakan hal ini
kepada Swami, Beliau tampak bukan main
senangnya.  Kesimpulan  saya  atas
jowaban tersebut adalah sebagai berikut:
Bahwa kita semuanya hendaknya juga
siap untuk menerima pancaran energi
tersebut. Kita harus menjadi sensitif (peka).
Kita juga harus mau menerimanya.
Hendaknya kita selalu siap  untuk
menerima. lbu itu — seorang bhakta yang
baik — sangatlah sensitif dengan hati &
pikiran yang terbuka, beliau dapat
menerima kucuran energi dari Bhagawan.
Benar-benar sangat menakjubkan.)

Anil: “Keinginan apa yang ingin anda
ungkapkan di  hadapan Bhagwan,
seandainya anda mendapatkan

kesempatan untuk itu2” (Dengarkanlah ini.
Ah! Jawaban yang bagus sekali yang ia
berikan!)



Fathima: “Kalau boleh saya jujur, Mr. Anil
Kumar, saya tidak menginginkan apapun
juga.” (Saya rasa paling-paling hanya
ada satu diantara 10,000 orang yang
dapat mengatakan seperti demikian).

“Saya tidak mempunyai sesuatupun untuk
diminta; saya tidak berkeinginan. Dan
saya juga tidak meminta untuk di-
interview. No! Justru yang saya inginkan
adalah ini , yaitu bagaimana supaya saya
dapat semakin meningkatkan semangat
cinta-kasih di dalam diri saya serta
bagaimana menyalurkan cinta-kasih
tersebut kepada orang lain! ltulah yang
saya inginkan! Tiada lagi hal lainnya yang
diperlukan.”

(Ketika saya memberitahukan  Swami
tentang jawaban ini, Beliau berkata,
“Lihatlah! Orang-orang itu tidak
berkeinginan/berhasrat. Sementara kalian
ini penuh dengan keinginan. Bahkan tiada
habis-habisnya. ltulah level
bhakti/ketaatan mereka.”) (tertawa)

Anil: “Oleh karena ini aalah kunjungan
anda yang pertama kalinya, apa sajakah
yang engkau peroleh dari Prashanti
Nilayam ini¢” (Oh! Betapa mengagumkan
jaowaban yang ia berikan berikut)

Fathima: “Nama indah Tuhan beserta
wujud-Nya yang rupawan, ajaran-ajaran
Beliau yang mengagumkan dan beberapa
buku tentang literatur Sai. Inilah barang-
barang yang saya akan bawa pulang. ltu
saja. Saya tidak menginginkan yang
lainnya.”

Anil: “Setelah anda kembali ke tempat
asal-mu, apa yang ingin anda lakukan di
sana? Anda telah cukup lama tinggal di
Prashanti Nilayam. Anda juga mengatakan
bahwa Bhagawan memberikan pengaruh
yang baik terhadap diri-mu. Jadi, apa
yang hendak anda kerjaokan di tempat
asal-mu?”

Fathima: “Mr. Kumar, saya ingin sekali
mendalami/menjalani  proses  meditasi.
Saya ingin meluangkan lebih banyak
waktu saya untuk meditasi. Saya bertekad
untuk merobah diri saya. Untuk itu, saya
sadar bahwa saya perlu memiliki pikiran
yang murni/jernih, dan saya akan
mengusahakan itu. Saya bertekad untuk

merubah pikiran saya mengarah ke dalam
(inward), agar saya dapat mengalami
sendiri kesadaran agung (atau Atma).
Inilah hal-hal yang ingin saya kerjakan di
tempat asal-ku.”

Demikianlah mutu seorang bhakta sejati.
Saya benar-benar terpesonal Saya juga
tahu bahwa anda-anda semua yang hadir
di sini juga memiliki mutu sedemikian. Kasus
ibu tadi hanyalah merupakan salah satu
contoh yang saya berikan. Kalian semua
menakjubkan juga kogq! (tertawaO

Anil: “Bagaimana perasaan anda saat ini
yang sedang berbincang-bincang dengan
saya di malam hari ini, di Block North 52
Kita sedang duduk di bawah pepohonan
dan saya senang berjumpa dengan anda.
Nah, bagaimana perasaan anda sekarang
inie”

Fathima: “Mr. Anil Kumar, saya merasa
ringan & tanpa beban, saya juga tidak
merasa khawatir maupun gelisah; saya
justru merasakan kebahagiaan.  Saya
berharap wuntuk dapat terus memiliki
perasaan ringan tanpa adanya rasa
khawatir ini. Ingin sekali saya merasakan
hal yang sama di negara asal-ku, untuk
memiliki perasaan yang seringan mungkin
sewaktu saya kembali ke sana.”

Anil: “Hal-hal apa sajakah yang telah
anda amati di sini dan ingin anda
terapkan di sana?”

Fathima: “Terdapat dua hal yang telah
saya pelajari di sini dan ingin sekali saya
terapkan sepenuh hati setibanya saya
kembali ke negeri-ku. Yang pertama
adalah  keyakinan terhadap  Swami,
keyakinan yang tidak mudah terombang-
ambing, keyakinan yang teguh terhadap
Swami. Yang lainnya adalah cinta-kasih.
Kedua hal inilah yang ingin saya terapkan
di sana. Saya ingin berbagi cinta-kasih
dengan rekan-rekan kerja di seluruh
negeri. Saya menginginkan agar semua
orang sadar bahwa kita semua terikat
oleh energi llahi. Kita semua dipersatukan
oleh energi llahi; oleh sebab itu, janganlah
kita terpecah-belah. Kekuatan llahi telah
mempersatukan kita. Hendaknya kita
sadar atas kenyataan/fakta ini. Inilah
yang dinamakan hubungan sejati. Dengan
disatukannya kita oleh kekuatan llahi,
maka kita semuanya adalah satu adanya.



Hal ini perlu disadari dan dialami oleh
semua orang.”

Anil: “lbu, setelah anda tiba di rumah, hal-
hal apa sajakah yang mungkin menjadi
perubahan awal yang paling nyata yang
dapat terjadi dalam gaya hidup anda?”

Fathima: “Saya mempunyai seorang
pembantu di rumah. Dia melakukan
banyak sekali pekerjaan rumah-tangga,
seperti bersih-bersih dan memasak. Dialah
pengurus rumah-tangga kami dan ia
melakukan semua tugas-tugas di rumah.
Setelah saya datang ke Swami, saya
memutuskan untuk mengasihi, bersimpati,
bersabar-hati, bersikap lebih toleran dan
mau bekerja-sama dengannya. Saya
seharusnya memberinya pertolongan yang
lebih daripada yang selama ini saya
sudah lakukan, dan sekali-kali hendaknya
saya juga mau melayaninya. Selama ini
dialah yang melayani saya, jadi tidak
ada salahnya toh jikalau saya-pun mau
melayaninya. Inilah yang ingin saya
lakukan setibanya saya di rumah.”

Anil:  “Sepertinya anda mempelajari
banyak hal di sini. Kami-pun senang
mendengarnya. Akan tetapi, ada satu hal
yang ingin saya tanyakan: Dari sekian
banyak hal-hal yang anda pelajari di sini,
kira-kira apa yang mungkin sulit untuk
anda praktekkan di sana?”

Fathima: “Menghilangkan rasa ego di
dalam diri saya. ltulah masalah yang
paling sulit bagi saya.”

Anil: “Bagaimana anda bisa tahu2”

Fathima: “Suatu hari saya mendapatkan
kesempatan untuk memberikan pelayanan
di kantin Western. Ketika saya sedang
bertugas, tiba-tiba kami mendengar berita
bahwa mobil Swami sedang mendekat ke
arah kantin. Saya tinggalkan pekerjaan
dan segera keluar dari kantin, agar saya
dapat melihat Swami  dan dengan
harapan supaya Swami juga melihat saya.
Tetapi yang terjadi justru sebaliknya,
Swami menoleh ke arah yang berlawanan
seolah-olah saya tak ada di situ. Untuk
pertama kalinya, saya belajar & sadar
bahwa saya seharusnya bersikap egoless
(menghilangkan rasa ego).”

(Ibu itu juga mengakui bahwa perasaan
ego-lah yang menjadi penghalang antara
dirinya dengan  Tuhan. Dan  untuk
mematahkan ego ini, adalah suatu
pekerjaan yang berat)

Anil: “Saya mungkin salah, tetapi saya
rasa di negara anda banyak sekali orang-
orang yang bersikap duniawi atau
materialistik. Apakah anda merasa bahwa
di Prashanti Nilayam ini kehidupannya
justru cenderung over dosis dalam hal
spiritualistik¢ Nah, bagaimanakah caranya
anda untuk menyeimbangkan kelebihan
dosis spiritual di sini dengan kehidupan
yang materialistik over-dosis di negara
anda? Bagaimanakah caranya anda
menciptakan satu keseimbangan?”

Fathima:  “Mr. Kumar, saya rasa
materialistik dan spiritualistik bukanlah dua
hal yang saling berlawanan, akan tetapi,
mereka justru saling melengkapi. Mereka
berjalan seiringan.”

la kemudian menjelaskan dengan cara

memberikan satu contoh dari
kehidupannya sendiri. la mempunyai 3
orang putri. Dalam  pekejaan, ia

menduduki jabatan yang sangat tinggi
dan berstatus; ia juga cukup kaya-raya.
Dia sama sekali tidak tahu-menahu apa
yang dinamakan pelayanan terhadap
orang lain. Malang menimpanya, suatu
hari ia mengalami kecelakaan dan
akibatnya, ia harus dirawat selama 6
bulan di rumah-sakit. Saat itu, semua
orang melayaninya. Ke-tiga puterinya
dengan penuh cinta-kasih & kesetiaan
melayani ibunya.

la berkata kepadaku, “Saat itu, untuk
pertama kalinya saya menyadari nilai
penting dari suatu tindakan pelayanan.
Setiap orang perlu memeberikan
pelayanan karena di kemudian hari, kita
juga memerlukan pelayanan dari orang
lain.  Kebutuhan  dalam  memberikan
pelayanan dan pentingnya nilai
pelayanan — semuanya ini saya pelajari di
sini. Lebih daripada itu, saya juga
berkeyakinan  bahwa  jikalau  saya
melayani orang lain, maka Bhagawan
akan melindungi keluarga saya. Jikalau
saya melayani Tuhan, maka Beliau akan
mengurus segalanya. Untuk itu, dalam
kehidupan duniawi kita, jikalau kita jalani
dengan keyakinan bahwa Tuhan hadir di



dalam diri kita, maka kita tidak akan
menemukan pertentangan di dunia yang
diciptakan-Nya ini. Kita tidak akan
menemukan pertentangan antara
kehidupan materialistik dengan spiritual.
No! Mereka justru akan sejalan &
bergerak seiringan.”

AKU MELIHATNYA DALAM HATI-KU -
JOVAN

Kemudian saya menghampiri orang kedua
yang duduk di sana. la adalah seorang
ahli geologi bernama Jovan, berasal dari
negara berdekatan dengan Kroasia, yaitu
Serbia. Saya juga menceritakan kepada
Swami tentang jawaban-jawaban yang ia
berikan atas  pertanyaan-pertanyaan
saya.

Anil: “Brother, sudah berapa kali-kah anda
mengunjungi Bhagawang”

Jovan: “Ini adalah kunjungan saya yang
ke-3 kalinya. Sepertinya saya kepingin
untuk berkunjung ke tempat ini dari waktu
ke waktu, sebab saya merasa tertarik,
saya tertarik oleh kekuatan magnet cinta-
kasih-Nya. Saya percaya bahwa saya
akan dapat berkunjung ke tempat ini
berulang kali berkat rahmat & karunia-
Nya. Saya berdoa kepada Swami agar
Beliau memberkati saya dengan banyak
kesempatan-kesempatan lain untuk
berada di sini di kemudian hari.”

Anil: “Baiklah! Selamat kepada anda atas
keberhasilan berkunjung ke tempat ini
sebanyak tiga kali. Anda benar-benar
seorang bhakta yang terpilih. Tidak
diragukan pula, anda cukup beruntung.
Akan tetapi, saya penasaran dan ingin
tahu apa saja yang terjadi di akhir
kunjungan-kunjungan anda itu2 Apakah
anda  mendapatkan  manfaat  yang
berguna  dari  setiap  kunjungan-mu
tersebut?”

Jovan: “Pertama kalinya saya melihat
Bhagawan, saya seolah-olah melihat ayah
saya di dalam diri-Nya. Sepertinya, saya
merasa bahwa selama ini ayah telah
menantikan kedatangan-ku. Saya merasa
mimpi-mimpi  saya telah terwujudkan.
Sebenarnya saya pertama kali saya
melihat foto Bhagawan, air mata menetes
di wajah-ku. Saya tidak tahu bagaimana
itu  bisa terjadil Saya tidak bisa

mengontrol perasaan-ku hingga akhirnya
saya berkunjung ke Prashanti Nilayam.
ltulah pengalaman saya yang pertama di
sini.”

Pada kunjungan yang kedua, saya
diberkati dengan didapatkannya
interview. Swami  memberikan  saya
kesempatan interview dan di kala ity, saya
juga mendapatkan kesempatan melakukan
padanamaskar sebanyak 7 kalil (Wah,
orang ini rupanya menghitungnyal Bagus,
bagusl) “Kegembiraanku serasa tanpa
batasnya, bahwa saya dapat memiliki
kebahagiaan yang abadi. Bagaimana
saya bisa mengalami semuanya ini?
Selama kunjungan yang kedua, saya
melihat Baba seolah-olah sebagai ibu-ku.
Saya mengalami  seluruh  cinta-kasih,
perhatian, perlindungan dan segalanya.”

“Di penghujung kunjungan-ku yang ketiga-
kalinya, saya mendapatkan perasaan
dimaona tiada lagi  kekhawaatiran,
kegelisahan ataupun apa-pun juga yang
bersifat menggangu-ku. Sekarang saya
mempunyai  seseorang yang dapat
dipercaya, seseorang untuk bergantung
kepada dan juga seseorang yang dapat
menjaga kehidupan-ku. Nah, di akhir
kunjungan yang ketiga ini, saya merasa
sangat bahagia.”

Anil:  “Well, OK! Bagaimana anda
mengalami kehadiran Baba di tempat
asal-mu di Serbia?”

Jovan: “Berulang-kali, Swami hadir di
dalam mimpi-mimpi-ku. Beliau
menyampaikan pesan kepada-ku,
memberikan pengarahan serta bimbingan
kapan-pun juga ku-perlukan. Beliau telah
menyelesaikan banyak persoalan hidupku.
Sejujurnya, saya tak mempunyai ungkapan
untuk berterima-kasih kepada-Nya atas
semua bimbingan dan pengarahan yang
penuh kasih diberikan-Nya kepada-ku.
Saya juga masih ingat  salah-satu
pernyataan yang pernah diberikan Baba
kepada-ku, yang sampai hari ini masih
terus terngiang-ngiang di telinga-ku.”

Anil: “Apakah itu2”

Jovan: “’Kehidupan yang panjang tidaklah
penting. Yang lebih penting adalah Divine
life (kehidupan llahi). Jadi, tidaklah
penting seberapa lamanya anda hidup.



Yang jauh lebih  penting adalah
sebagaimana spiritual-kah  anda hidup,
seberapa  religius-kah  anda  hidup,
bagaimana anda mempraktekkan
sadhana sepanjang hayat-mu. Itu
semuanya jauh lebih penting.” Nah, sejak
saat itu, saya  memutuskan  untuk
mempraktekkan ajaran-ajaran-Nya baik
dalam perkataan maupun perbuatan.”

(Swami memberitahu-ku, “Lihatlah
bagaimana orang-orang itu bereaksi.
Oleh karena rasa baktinya, mereka
mendapatkan perasaan-perasaan  yang
demikian indahnya. Sementara kalian
semuanya hampa belaka.”)

Anil: “Sir, jikalau anda tak berkeberatan,
bolehkah anda berbagi salah satu
pengalaman anda dengan kami?”

Jovan: “Suatu ketika, saya harus mendarat
di  kota Frankfurt untuk meneruskan
penerbangan saya yang selanjutnya.
Sebagaimana anda ketahui, kota Frankfurt
mempunyai bandara yang sangat luas
dengan begitu banyaknya pintu/gates
dimana begitu banyak pesawat tiba dan
tinggal-landas, persis seperti kawanan
nyamuk di sini. Percaya atau tidak,
gate/pintu yang harus saya tuju ternyata
bernomor 108! Hati-ku berdebar
melihatnya. Kemudian di lain waktu, saya
ketinggalan pesawatku dan tidak berhasil
menemukan bagasiku. Diperlukan waktu
dua hari lamanya dan akhirnya pihak
maskapai penerbangan Lufthansa Airlines
membayar ganti-rugi atas keterlambatan
pelayanan mereka. Mereka membayar
dalam mata uang Deutschemarks, yang
mana jumlahnya lagi-lagi 108! Well, saya
langsung  terdiom.  Kemudion  saya
bergabung dalam suatu perusahaan baru.
Setiap  karyawan mempunyai  nomor
identitas, dan nomor saya ternyata 108!
Saya rasa semuanya ini bukan kebetulan
belaka. No! Ini semuanya adalah
kehendak Bhagawan. ltulah yang saya
percayai.”

Anil: “Sir, bolehkah anda menceritakan
perubahan atau transformasi pertama
yang anda alami setelah berada di sini2”

Jovan: “Look here, Mr. Anil Kukmar,
perubahan pertama adaloah  bahwa
kesalahan kecil di dalam diriku sekarang
tampak sangat besar sekali. Sementara

itu, kesalahan besar y ang dilakukan oleh
orang lain justru tampak semakin kecil.
Saya juga belajar bagaimana memaafkan
orang lain. Saya belajar bahwa di dalam
setiap kesempatan, saya harus
mentransformasi dan  mereformasi  diri
saya sendiri.”

Anil: “Anda tampak sangat happy. Saya
juga merasa happy melihat anda begini.
Good! Jikalau seseorang tidak bisa happy
di sini, lalu dimana lagi ia bisa happy?
Tidak mungkin! Di sini adalah tempat
kedamaian/kebahagiaan  (bliss). Saya
sangat gembira anda senantiasa dalam
mood yang blissful.  Namun, saya
mempunyai satu pertanyaan sederhana.
Jikalau anda tak berkeberatan, mohon
dijaowab. Apakah anda pernah merasa
frustasi dan depresi?”

Jovan: “Mengapa tidak? Saya juga
manusia  biasa. Sudah banyak sekali
momen-momen depresi dan frustasi, namun
ada satu hal yang membuatku sangat
terluka.”

Anil: “Problem apakah itu? Apa yang
menyebabkan anda terluka?”

Jovan: “Setiap tahunya, saya membuat
banyak resolusi, begitu banyak keputusan.
Akan tetapi, setiap kali pula, saya gagal
untuk mengimplementasikannya, bahkan
tiada satu-pun yang Dberhasil. Saya
merasa sangat terpukul bila mengingat hal
ini. Walaupun begitu banyak resolusi dan
keputusan, saya tak sanggup
menerapkannya, satu sekalipun! Nah, ini
sungguh-sungguh  sangat  menyakitkan!
Saya kira ini adalah pertanda kelemahan
mental. Point inilah yang membuat frustasi
dan mengecewakan-ku.”

AKU MENGINGINKAN PERUBAHAN
YANG SELAMANYA - DUBRAVKA

Kemudian saya beralih ke orang yang
ketiga, seorang pria bernama Dubravka.
la berasal dari Kroasia dan merupakan
seorang pengusaha dengan pengalaman
yang luas.

Anil: “Sir, saya rasa ini bukanlah pertama
kalinya anda berkunjung ke sini. Dari
penampilan, anda terlihat seperti seorang
bhakta senior. Anda pasti sudah berkali-
kali datang ke sini. Sudikah anda



menceritakan bagaimanakah anda bisa
mengenal Swami2”

Dubravka: “Yal Ini adalah kunjungan saya
yang kedua kalinya. Semuanya adalah
berkah dan kehendak llahi Bhagawan. Di
Kroasia, saya aktif berpartisipasi di Sai
Center. Di sana saya banyak
mendengarkan  kaset-kaset  Bhagawan.
Saya juga mendengar beberapa wacana
Bhagawan dan cukup akrab dengan
literatur Sai. Banyak pula video-video
Bhagawan yang telah saya lihat. Sewaktu
saya menonton video-video itu, seolah-
olah saya ditransportasikan ke Prashanti
Nilayam. Hal ini sangatlah mengagumkan
dan  menarik  perhatian.  Pelayanan
Bhagawan bagi kemanusiaan tidak
terbayangkan dan sangat luar biasa.
Semangat pengorbanan Beliau sungguh
begitu menarik bagiku.”

Anil: “Sir, bisakah anda tolong ceritakan
salah satu pengalaman pribadi  yang
penting?”

Dubravka: “Mr. Anil Kumar, saya tidak
tahu apakah anda aokan mempercayai
saya atau tidak, tetapi apa yang akan
saya ceritakan ini adalah kenyataan. Di
Kroasia, di kala itu kita sedang duduk di
bhajan center, segera setelah satu lagu
bhajan usai, saya melihat Prashanti
Nilayam di hadapan-ku dan terlihat Baba
sedang memberikan darshan kepada
semua orang. Aku melihat keseluruhan
Prashanti Nilayam di akhir lagu bhajan
yang pertama itu, seperti layaknya anda
melihat film yang diproyeksikan ke suatu
layar.”

“Hal lain juga terjadi. Sepulangnya dari
bhajan, saya ingin berkunjung ke salah
seorang anggota keluarga. Ketika saya
memutuskan untuk pergi, aku melihat wujud
Bhagawan di hadapan mata-ku. Kemudian
keesokan harinya, ketika saya sedang
bersiap-siap untuk pergi dan berkunjung
ke sana, apa yang terjadi? Ketika saya
baru saja membuka pintu, saya melihat
anggota kelvarga-ku itu ternyata sudah
berdiri di depan pintu! Berarti saya tidak
perlu lagi pergi mengunjunginya, karena
ia telah datang ke tempatku. Nah, semua
peristiwa-peristiwa ini terjadi berkat
rahmat/anugerah dari Bhagawan. Saya
kira itu semuanya adalah kehendak-Nya.
Saya bisa menceritakan lebih banyak lagi

pengalaman-pengalamanku  yang saya
kira anda mungkin tak mempercayainya.
Sejujurnya, saya sendiri merasa sangat
tercengang dan terheran-heran dengan
pengalaman-ku sendiri.”

“Saya akan memberitahu anda hal
lainnya. Teman hidup-ku adalah seorang
Muslim dan ia tak punya keyakinan
terhadap Bhagawan. Dia tak pernah
bermimpi untuk mengunjungi negeri ini,
akan tetapi, secara perlahan-lahan ia
ternyata juga beralih menjadi seorang
bhakta. la mulai memupuk keinginan untuk
berkunjung ke tempat ini demi untuk
mendapatkan darshan Bhagawan. Ini tak
lain adalah miracle (kemukjijatan) Sai.”

Anil:  “Ketika anda pertama kalinya
melihat Bhagawan, bagaimana perasaan
anda?”

Dubravka: “Entah  bagaimana, saya
merasakan ke-dekat-an (nearness). Bukan
hanya itu saja, ketika saya melihat Swami,
saya merasakan seolah-olah adanya
energi kosmik yang memasuki badan-ku.
Saya merasa sangat kuat, sekuat gajah.
Ya, sekarang-pun saya merasa kuat. Saya
merasa intellek  (akal-budi)-ku  telah
terbangunkan. Saya merasa luapan rasa
bhakti di dalam diri-ku. Saya juga
merasakan diriku semakin tidak melekat
dan mampu membeda-bedakan (mana
yang baik & jelek). Semuanya ini adalah
berkat welas-asih  dan  kasih-sayang
Bhagawan.”

Anil: “Sepulangnya anda ke negeri asal,
bagaimanakah anda akan mewujudkan
pengaruvh-pengaruh yang anda dapatkan
di Prashanti Nilayam ini2”

Dubravka: “Mr. Anil Kumar, anda boleh
menyebutnya dengan istilah apa saja —
entah itu self-evaluation (evaluasi diri),
self-assessment (perenungan diri) atau self
enquiry (introspeksi diri). Saya ingin
mengaudit kehidupan-ku sendiri. Saya
ingin mengevaluasi hidup-ku. Saya ingin
meneruskan perjalanan di  jalan  self-
enquiry. ltulah yang telah ku-putuskan. Aku
berdoa semoga diriku menjadi lebih murah
hati dan semakin welas-asih, semoga saya
semakin menaruh simpati terhadap semua
orang. Mulai hari ini, ku-bertekad untuk
bertutur kata secara lebih manis dan
lembut dibandingkan sebelumnya. Setelah



berkunjung ke tempat ini, aku terus
melakukan evaluasi perubahan-perubahan
apa saja yang mungkin bisa saya lakukan.
Daripada mengejar hal-hal  duniawi,
seyogyanyalah saya berjuang lebih keras
demi untuk kemajuan spiritual.”

“Saya banyak sekali melihat para bhakta-
bhakta kita, yang mana perubahan-
perubahan di  dalam diri  mereka
cenderung bersifat sementara/temporary
saja, perubahan itu hanya emosional
belaka. Saya tak menginginkan
perubahan seperti itu. Yang ku-inginkan
adalah perubahan yang bersifat abadi &
selamanya di dalam diri-ku, sesuatu yang
permanen, agar aku menjadi jiwa yang
lebih berkembang evolusinya. Perhatian
uvtama-ku saat ini adalah bagaimana
caranya agar dapat terbebaskan dari
jeratan (kelahiran-kematian ini).
Bagaimanakah caranya mencapai
pembebasan? Bagaimana caranya
membentuk kehidupan ini agar bisa
sejalan dengan ambisi-ambisi-ku
tersebut?”

Anil: “Memang apa yang anda semuanya
katakan itu adalah benar. Segala sesuatu
terjadi sesuai dengan kehendak
Bhagawan. Akan tetapi, walaupun begitu,
kita masing-masing juga mempunyai
rencana-rencana; kita mempunyai ide-ide
sendiri. Bukankah menurut anda, kita juga
harus berusaha untuk mencapainya?
Bukankah begitu? Atas usaha-usaha kita
itu, kita berdoa meminta rahmat dari-
Nya.” Ada satu pertanyaan lagi, “Kapan-
kah anda berkeinginan untuk kembali lagi
ke Prashanti Nilayam?”

Dubravka: “Mr. Anil Kumar, pemikiran
seperti itu sama sekali tidak terlintas di
dalam benak-ku. Mengapa? Sebab saya
bisa merasakan (kehadiran) Swami di
negeri-ku.  Aku merasakan kehadiran
Swami di kediamanku. Aku merasakan-
Nya di dalam hatiku. Jadi, pemikiran untuk
merencanakan  perjalanan  berikukinya
tidaklah diperlukan. Di segala tempat, aku
merasakan getaran llahi yang lebih kuat
dibandingkan gelombang elektro-
magnetik  sekalipun.  Kita  semuanya
mengalaminya. Bila mau jujur, kita merasa
lebih dekat di sana daripada di sini. Saya
tidak bisa mengira-ngira seberapa besar
energi llahi yang kami terima dari Swami.
Semua pengalaman dan mukjijat yang

kami alami di negeri asal justru semakin
memperkuat keyakinan kita dari hari ke
hari. Kita menjadi semakin berkeyakinan
dibandingkan sebelumnya. Bisakah anda
katakan tempat dimana Swami tidak
eksis?2 Swami ada dimana-mana, baik itu
di Kroasia maupun di Malaysia. Beliau
ada di semua tempat! Di kala aku mulai
menyanyikan kemuliaan-Nya, segera pula
aku langsung merasakan kehadiran-Nya.
Apa lagi yang perlu saya minta2”

DIA SUDAH ADA DI DALAM DIRIKU -
FEVERIN

Kemudian saya beralih ke orang yang
keempat, yaitu seorang pemuda bernama
Feverin. la berasal dari negara Slovenia.
Kelihatannya ia masih cukup muda dan
sangat pendiam. Ketika yang lainnya
bersenda-gurau serta menikmati suasana,
maka pemuda ini justru terlihat cukup
serius, termenung, bersikap meditatif serta
kontemplatif. Oh! Kayaknya dia bakalan
tak suka saya melontarkan pertanyaan-
pertanyaan lagi.

Ketika saya berpaling kepadanya, ia
berkata, “Sir, saya tak berkeinginan untuk
berbicara banyak. Mohon agar jangan
mengajukan banyak pertanyaan.
Keinginanku adalah untuk belajar dari
para bhakta di sini dan dari tempat ini. ltu
sajal Satu-satunya sadhana yang
kulakukan adalah: merekapitulasi,
mengingat-ingat kembali momen-momen
bahagia selama saya tinggal di sini. ltu
saja.”

Saya menjawab, “Baiklah! Saya hanya
akan menanyakan sedikit pertanyaan
saja, ngakk banyak koq! Tak usah
khawatir!”

Anil: “Anak muda, apa yang anda katakan
tadi memang ada benarnya. Anda
katakan bahwa dirimu tak begitu suka
berbicara banyak. Swami menginginkan
kita bekerja lebih daripada berbicara
saja. Swami  benar-benar menghargai
sikap seperti itu. Anda benar-benar
mengikuti ajaran-ajaran Swami. Saya bisa
memahaminya. Sebenarnya, begitu saya
melihat anda, saya merasakan bahwa
anda sedang mempraktekkan ajaran-
ajaran  Swami lebih  daripada kita
semuanya. Saya sangat berbahagia usaha
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anda itu. Tapi, didorong oleh rasa keingin-
tahuan, jikalau anda tidak berkeberatan,
saya ingin mengetahui pengalaman-
pengalaman spiritual anda secara singkat
saja.”

Feverin: “Saya telah mengunjungi tempat
ini selama sepuluh tahun belakangan ini.”
(padahal dia masih sangat muda! Wow!
Bagus sekalil)

“Di  Slovenia, saya menonton video
Bhagawan. Di video itu, kita bisa melihat
Bhagawan melakukan Abhisheka, yaitu
penuangan vibhuti di atas patung Shirdi
yang biasanya dilakukan Swami di tahun-
tahun sebelumnya. Aku juga melihat Swami
mematerialisasi  kumkum (vermillion) dan
turmeric serta menuangkannya ke atas
patung Shirdi juga. Nah, pemandangan
seperti itu menarik perhatian-ku. Itulah
yang membawa saya datang ke
Bhagawan untuk pertama kalinya.”

“Kemudian saya mulai tertarik dengan
spiritualitas.  Aku  ingin mengetahui
kebenaran spiritual. Aku membaca hampir
semua buku-buku tentang Bhagawan. Aku
telah mendengarkan pesan-pesan-Nya
dan  berpartisipasi  secara  aktif  di
kegiatan-kegiatan Sai Center. Aku merasa
perlu untuk berkunjung ke Prashanti
Nilayam setiap tahunnya. Hal ini telah ku-
lakukan secara penuh ibadah setiap
tahunnya selama sepuluh tahun
belakangan ini.”

(Setelah saya mengetahui bahwa pemuda
ini telah membaca banyak buku-buku
tentang ajaran Baba dan juga telah
mengunjungi tempat ini setiap tahunnya
dalam 10 tahun ini, maka saya menjadi
mengerti kalau pemuda ini berada di level
yang berbeda. Kemudian saya
mengajukan pertanyaan selanjutnya).

Anil:  “Bisakah anda  memberitahu-ku
bagaimana caranya Swami  memasuki
kehidupan anda?2” (Lihatlah jowabannya;
ia menjawabnya bagaikan terjangan
peluru. Sampai-sampai saya tak sanggup
membuka mulut-ku setelah
mendengarkannya. Tahukah anda apa
yang dikatakan olehnya?)

Feverin: “Mr. Kumar, anda
mempertanyakan  bagaimana  caranya
Swami memasuki kehidupankul?2 No! Swami

sudah ada di dalam dirikv. Jadi, mana
mungkin ada pertanyaan  tentang
bagaimana Swami memasuki
kehidupanku? Beliau sudah ada di sanal”
(Jawaban ini bagaikan sengatan listrik
bagiku. Angkat-topi/salut atas intellek-
nya! Semoga Baba memberkatinyal)

“Di kala Swami ada di dalam dan di luar,
di saat Swami ada dimana-mana, maka
pertanyaan anda tadi menjadi tidak
relevan, sebab Beliau ada dimana-mana.
Ketika terjadi perang dimana kami harus
mengungsi, Swami melindungi  seluruh
anggota keluarga kami. Kami sangat
berterima-kasih kepada-Nya; kami sangat
berhutang-budi  kepada-Nya. Apabila
kami bisa selamat dan aman sampai hari
ini, semuanya itu adalah dikarenakan
rahmat dari Bhagawan, sebab kami harus
melarikan diri dari rumah-rumah kami di
masa perang itu. Di saat penuh tantangan
dan penuh percobaan itu, Swami datang
menyelamatkan kami. Secara pribadi,
saya merasa bahwa Swami  selalu
me